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EP%akB'merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang memberikan kontribusi terbesar bagi
¥ embangunan nasional di Indonesia. Kepatuhan sebagai perilaku mengikuti permintaan otoritas

Imeskipur® individu secara personal individu tidak setuju dengan permintaan tersebut. Di
?Inaorgsna tingkat kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya masih
%reﬁd@ WU Nomor 28 Tahun 2007 mengatur tentang pengusaha yang memiliki kewajiban
Dméla‘@orkan untuk dikukuhkan sebagai pengusaha kena pajak sebelum melakukan penyerahan barang
@%nagajak atau jasa kena pajak. Penelitian menggunakan empat variabel independen yakni sanksi
%agalg pelayanan, pengetahuan pajak, dan kesadaran. Variabel dependen yang digunakan adalah
Q;i'(egaﬁhan wajib pajak. Objek penelitian ini adalah wajib pajak yang membayar pajak orang pribadi
~usghawan=di toko spare part Plaza Atrium Senen. Data didapatkan dari hasil kuesioner yang
‘dibagikanzkepada 100 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi
dberganda,sdan uji asumsi klasik, uji F, dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian ini
qefa’ah lolos_ uji validitas, uji reliabilitas dan uji asumsi klasik. Berdasarkan hasil uji F dan uji t
3mgnunjukkan terdapat pengaruh variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen.
Tc€|<§,5|mpulan dari penelitian ini menunjukkan variabel sanksi, pelayanan, pengetahuan dan kesadaran
gp@ak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

ABSTRACT

W)l eAuey ues
ep ue>1um

STax is one of the revenue source which gives the biggest contribution to national development in
gin%onesm Compliance as a behavior follows the request of authority even though individual
;_:aoasonally disagrees with the request. In Indonesia, the level of taxpayer compliance in carrying
out its ték-obligations is still low. Law Number 28 Year 2007 regulates the entrepreneur having a
%e@ortmg obligation to be confirmed as a taxable entrepreneur prior to the delivery of taxable goods
rormtaxable services. This research uses four independent variables, those variables are sanction,
%e%wce knowledge, and awareness. Dependent variable used is taxpayer compliance. The object of
%thg reseatch is taxpayers who pay individual entrepreneur taxes in the spare part store at Plaza
SAtrium SEffen. Data is obtained by the questionnaires which has been distributed to 100 respondents.
“The analysis technique used is multiple regression analysis, descriptive statistics and classic
assumptigh test, F test, t test. The results show that this research has passed the validity test,
reliability_test and classic assumption test. Based on the result of F test and t test show there is effect
of independent variable as a whole to dependent variable. The conclusion of this research shows that
the variable of sanction, service, knowledge and tax awareness have a positive effect on taxpayer
complianeg.

Keywords?, Tax penalties, tax sanction, tax service, knowledge, awareness
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PENDAHULUAN
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o Pajaksmenurut Undang-Undang Nomor 28 tahun 2007 tentang perubahan ketiga atas Undang-
‘2Undang Nemor 6 tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada pasal 1 ayat 1
betbunyi Bahwa pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau
%@ia&yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara
gaﬂg%?ng dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Peranan
Epmeﬁmaan dalam negeri sangatlah penting dan pembangunan tidak akan berjalan tanpa dukungan
@aﬁg]a%rutama yang berasal dari penerimaan dalam negeri. Oleh karena itu, volume penerimaan dalam
;n@eg tefitama dari pajak senantiasa diupayakan untuk terus meningkat. Upaya peningkatan
e?leﬁmaan dalam negeri khususnya dalam sektor perpajakan, erat kaitannya dengan upaya
gnenl ngkatah kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan hak kewajibannya di bidang perpajakan
~sesuai i derigan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku.
= Benlngkatan penerimaan pajak di Indonesia dapat diupayakan dengan menggalakkan berbagai
mséh%? yang dilakukan dalam rangka meningkatkan kepatuhan perpajakan dan untuk menjangkau
rrolgekz pajak dan subjek pajak secara lebih optimal. Salah satu upaya pemerintah meningkatkan
g%negmaan pajak yaitu dengan memungut pajak dari orang pribadi usahawan. Orang pribadi pada
;elasar‘ﬁya dibedakan menjadi dua jenis, yaitu orang pribadi usahawan dan orang pribadi non-
Q:)usghawan Rendahnya rasio kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya sangat
“erbanding terbalik dengan tingkat pertumbuhan usaha di Indonesia yang memiliki kemajuan positif
@datam pembangunan perekonomian.
E*'U Ketertuan umum dan tata cara perpajakan telah diatur dalam undang-undang, tak terkecuali
Zrngngenal sanksi perpajakan. Sanksi diperlukan untuk memberikan pelajaran bagi pelanggar pajak.
T(%Dgngan demikian, diharapkan agar peraturan perpajakan dipatuhi oleh para wajib pajak. Sanksi-sanksi
gié]am pefpajakan terdiri atas sanksi administrasi meliputi sanksi berupa denda, sanksi berupa
tkenaikan, Berta sanksi pidana perpajakan yang meliputi sanksi yang bersifat pelanggaran dan yang
“betsifat kejahatan. Penegakan hukum di bidang perpajakan adalah tindakan yang dilakukan oleh
“pejabat terkait untuk menjamin supaya wajib pajak dan calon wajib pajak memenuhi ketentuan
“undang-undang perpajakan.
3 2 Pelayanan perpajakan (tax service) bertujuan untuk memberikan kenyamanan, keamanan dan
“kepastian=bagi wajib pajak di dalam pemenuhan kewajiban dan haknya di bidang perpajakan.
—Pelayanafj, berkualitas yang diberikan kepada wajib pajak seperti prosedur administrasi pajak dibuat
i’seﬁerhana agar mudah dipahami oleh semua wajib pajak, petugas pajak atau fiskus diharapkan
Emgmlllkl kompetensi dalam kemampuan dan pengetahuan dalam memberikan pelayanan perpajakan,
3uga KPP"yang memberikan kemudahan dalam pembayaran seperti melalui e-banking yang bisa
~difpkukan’dimana saja.
- Menihgkatnya pengetahuan perpajakan melalui pendidikan perpajakan baik formal maupun non
;;,formal akan berdampak positif terhadap kesadaran wajib pajak untuk membayar pajak. Pengetahuan
“peraturanzperpajakan dalam sistem perpajakan yang baru, wajib pajak diberikan kepercayaan untuk
melaksangkan kegotong royongan nasional melalui sistem memperhitungkan, membayar, melaporkan
sendiri pajak yang terutang. Dengan adanya sistem ini diharapkan para wajib pajak mengetahui fungsi
pembayakan pajak dan dapat terwujudnya keadilan yakni pemerintah menggunakan pajak yang
diterima @ntuk membangun negara.

Kesadaran wajib pajak saat ini sangat sulit untuk diwujudkan karena adanya perbedaan
pemahanian mengenai sifat pajak yakni bersifat memaksa yang memberikan pemahaman dan
pengertigntbahwa masyarakat dituntut untuk melaksanakan kewajiban kenegaraan dengan membayar
pajak secara sukarela dan penuh kesadaran sebagai aktualisasi solidaritas nasional untuk membangun
perekonamian sosial. Kesadaran masyarakat untuk membayar pajak masih belum mencapai tingkat
sebagaimana yang diharapkan, karena pada umunya masyarakat masih kurang percaya terhadap
keberadaan pajak karena merasa pajak bersifat memberatkan, mengurangi pendapatannya.
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Kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak merupakan posisi strategis dalam peningkatan
penerimaan pajak. Pada umumnya kepatuhan memenuhi kewajiban perpajakan harus diikuti dengan
sistem perpajakan yang adil. Jalan menuju keadilan dalam perpajakan dimulai dari penentuan
objeknya serta ukuran yang cukup jelas mengenai apa yang disebut sebagai kemampuan membayar

ajak.
fé Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa sanksi pajak, pelayanan, pengetahuan pajak
%@1 kesadgran berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat
%i pengusaha agar dapat memahami sanksi pajak, pelayanan, pengetahuan pajak dan kesadaran
Ham- membayar pajak. Hasil penelitian ini juga bisa bermanfaat sebagai sumber referensi bagi
enehtian’Selanjutnya.
= geberapa kajian teori pendukung yang digunakan peneliti dalam penelitian ini antara lain:
()
anksi Pajak
S Sanksi adalah tindakan-tindakan (hukuman) untuk memaksa seseorang menaati aturan atau
Ena%tl ketentuan undang-undang (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1997 : 878). Sanksi perpajakan
T@ngnl,gtut Mardiasmo (2009:57)merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan
gmrgpﬁakan (norma perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi.
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“Pelayanan

% =z PRelayanan adalah cara melayani (membantu dan mengurus atau menyiapkan segala keperluan
%ya@g:dlbutuhkan seseorang). Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang
gP(;}ayanan Publik merupakan kegiatan atau rangkaian dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan
-Sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang,
T§a§a, dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik.
“Pengetahuan Pajak

< 3 Mendrut Kusrini (2006:23) pengetahuan dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu pengetahuan
g)l%cedural (procedural knowledge), pengetahuan deklaratif (declarative knowledge), dan pengetahuan
Eteglt (tacit’ knowledge). Sedangkan pengertian pengetahuan pajak menurut Caroline (2009:7)
UI‘I%ngetahuan pajak adalah informasi yang dapat digunakan wajib pajak sebagai dasar bertindak,
ﬁﬂﬁngambll keputusan, dan untuk menempuh arah atau strategi tertentu sehubungan dengan

Q:)&aksanaan hak dan kewajibannya dibidang perpajakannya.”

%sadaran

> @ Kesadaran merupakan unsur dalam diri manusia untuk memahami realitas dan bagaimana
Emereka bertindak atau bersikap terhadap realitas. Menurut Soemitro (1988:80) kesadaran pajak (tax
%GBSCIOUSHESS) masyarakat perlu ditingkatkan melalui pendidikan yang lebih terstruktur, supaya
gmereka mengerti fungsi dan kegunaan pajak dalam masyarakat dan manfaat bagi diri pribadi.
a<esadaran pajak harus diikuti dengan rasa tertarik untuk membayar pajak (tax madidness) dan
melahlrkan sikap disiplin dalam membayar pajak (tax discipline). Kesadaran dalam membayar pajak
Uterxdlrl dan kesadaran bahwa pajak merupakan bentuk partisipasi dalam menunjang pembangunan
gwegara

Pengaruh; Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Sanksi merupakan salah satu variabel yang berpengaruh pada tingkat kepatuhan wajib pajak,
karena famgsi sanksi sendiri digunakan sebagai alat untuk mengatur populasi manusia mematuhi
aturan yang telah ditentukan. Sanksi pajak merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-
undangandperpajakan akan ditaati, Sanksi pajak merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan akan ditaati.
Hal: Sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

PengarufsPelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Pelagianan perpajakan dibentuk oleh suatu dimensi kualitas SDM dari aparat pajak, prosedur, dan
sistem perpajakan. Standar kualitas pelayanan prima kepada wajib pajak akan terpenuhi apabila SDM
melaksanakan tugasnya secara profesional, disiplin, dan transparan. Dalam kondisi wajib pajak
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merasa puas atas pelayanan yang diberikan kepadanya, maka wajib pajak akan cenderung
melaksanakan kewajiban membayar pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Ha2: Pelayanan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

garuh Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Penggtahuan perpajakan adalah kemampuan seorang wajib pajak dalam mengetahui peraturan
P gtpajakan baik itu soal tarif pajak berdasarkan undang-undang yang akan dibayar maupun manfaat
Spajakryary akan berguna bagi kehidupan mereka. Pengetahuan pajak sangat penting untuk
gmgnwmbuhkan perilaku patuh, karena wajib pajak telah mengetahui bagaimana alur penerimaan
ge@eﬁjt akan berjalan hingga akhirnya manfaat membayar pajak tersebut dirasakan.

as: @engetahuan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
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gﬁruh Kesadaran Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

gesadaran perpajakan merupakan perilaku dari wajib pajak berupa pandangan ataupun
dpersepsi dimana melibatkan keyakinan, pengetahuan, dan penalaran serta kecenderungan
ajrﬁstuﬁ bertindak sesuai dengan rangsangan atau stimulus yang diberikan oleh sistem dan
fkéte[ﬁuan perpajakan yang berlaku. Wajib pajak akan membayar karena pembayaran pajak
tdl%“ad'arl memiliki landasan hukum yang kuat dan merupakan kewajiban mutlak setiap warga
Téyara.

%—I%f ﬁ(esadaran berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
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a METODE PENELITIAN
Obyek penelitian penulis adalah wajib pajak yang dikenakan pajak orang pribadi usahawan di
goﬁo spare-part Atrium Plaza Senen. Ruang lingkup penelitian ini adalah bidang perpajakan yang
Eoeggtuwan tntuk mencari faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan masyarakat membayar pajak
muorgng pribadi usahawan. Data-data yang akan diteliti adalah berupa data hasil pengisian kuesioner
-oleh para Wajib pajak orang pribadi yang bersangkutan pada tahun 2017.
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patuhan Wajib Pajak

© Kepatuhan adalah suatu keadaan dimana masyarakat atau wajib pajak dapat memenuhi
@vajibaﬁ perpajakannya dan melaksanakan hak perpajakannya sesuai dengan undang-undang yang
Tetlaku. dndikator yang digunakan dalam adalah kepatuhan wajib pajak membayar pajak orang
Qﬁp adi usghawan. Itemnya adalah membayar pajak orang pribadi usahawan sesuai dengan kewajiban,
Qngmbayar pajak berarti menjadi warga negara yang taat pajak, pajak orang pribadi usahawan harus
“dibayar $ebelum tanggal batas/jatuh tempo, membayar pajak orang pribadi usahawan berarti ikut
“berpastisipasi dalam pembangunan.

uo

Sanksi Pajak

Sanksi berhubungan dengan denda administrasi, hukuman maupun penertiban surat penagihan
aktif yang' diberikan oleh fiskus kepada wajib pajak karena tidak memenuhi kewajibannya.
Indikatorflya adalah sanksi yang diberikan akibat pembayaran pajak melebihi jatuh tempo
pembayatan. Itemnya adalah sanksi yang dikenakan apabila terlambat membayar pajak, sanksi yang
dikenakanrapabila terlambat menyampaikan SPT, pengenaan sanksi pidana bagi wajib pajak yang
melakukamkesengajaan tidak menyampaikan SPT.

Pelayandn
Pelayanan adalah tindakan atau kegiatan yang dilakukan oleh petugas pajak dalam melaksanakan
tugasnya’sehingga dapat meningkatkan kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak. Indikator yang



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens uenelun uep >1!1!J>1 uesmnued

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

digunakan adalah pelayanan pajak yang dilakukan petugas pajak. Itemnya adalah pelayanan pajak
diberikan secara tepat, reponsif, fiskus memberikan pengetahuan pajak, fasilitas yang memadai.

Pengetahu,an Pajak

. o Pengetahuan adalah kemampuan seorang wajib pajak dalam mengetahui peraturan perpajakan
19@;;1( mengdenai tarif pajak berdasarkan undang-undang maupun manfaat pajak yang akan berguna bagi
%gnbangunan nasional. Wajib pajak yang berpengetahuan tentang pajak, akan melakukan dan
‘“melaksanakan kewajibannya sebagai seorang wajib pajak hingga akhirnya manfaat membayar pajak
geéegut dapat dirasakan.

%saugjaran
B Péesadaran perpajakan adalah keadaan mengetahui atau mengerti perihal pajak tanpa adanya
C;pﬂis@n dari pihak lain. Penilaian positif masyarakat kepada pemerintah akan menggerakkan
%nﬁsyérakat untuk mematuhi kewajibannya untuk membayar pajak. Beberapa hal yang menjadi kunci
Q’(Qj}sa@ran wajib pajak untuk patuh pajak antara lain wajib pajak membayar pajak sesuai ketentuan
1@@at@ran yang ada, wajib pajak tidak melakukan penundaan pembayaran. Semakin tinggi kesadaran
ya@g dimiliki wajib pajak maka semakin meningkat kemauan membayar kewajiban perpajakan.

b
an)

§T§<r&k Péngumpulan Data

) &Ietode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengumpulan
cdata yang-dilakukan dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan tertulis yang disusun secara
Zterstruktutkepada responden untuk dijawab. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
—data primey. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian, sedangkan
T@L&Tﬂfnber data primer dari penelitian ini yaitu hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan peneliti.
§T§<nik Pengambilan Sampel

i 3 Sampel yang dipilih oleh penulis dalam penelitian ini adalah 100 wajib pajak dari jumlah
g)(ﬁ)ulasi Sebanyak 120 wajib pajak orang pribadi di toko spare part Atrium Plaza. Teknik
§p®gambilan sampel yang digunakan adalah teknik nonprobability sampling yaitu bahwa setiap
delemen pdpulasi tidak mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilin sebagai sampel. Jenis
m(ﬁqprobablllty sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan tipe
guﬁgement sampling sebagai dasar pengambilan sampel yaitu tenik penentuan sampel dengan suatu
:pﬁtlmbangan tertentu untuk penelitian yang bersifat tidak generalisasi. Penulis memilih 100
3e§p0nden sebagai sampel yang tersebar dalam Plaza Atrium Senen.

UI'éknlk Analisis Data

pua

g c Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

715 Statistik deskriptif

§ 0 Statistika deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum serta deskripsi variabel-
& ovariabgl terkait dengan penelitian, yang dapat dilihat dari mean, nilai maksimum, nilai minimum,
3 fDdan stahdar deviasi.

g(a) Mean¥merupakan analisis yang digunakan dengan cara mencari nilai rata-rata dari data kuantitatif

yang fada. Untuk kumpulan data , rata-rata dihitung dengan menjumlahkan seluruh data yang
diamaty dan kemudian dibagi dengan jumlah datanya.

(b) Nilai saksimum merupakan analisis yang digunakan dengan cara mencari nilai tertinggi dalam
data penpelitian.

(c) Nilai minimum merupakan analisis yang digunakan dengan cara mencari nilai terendah dalam data
penelitian.

(d)Standar deviasi merupakan analisis yang digunakan dengan cara penyebaran data penelitian.
Semakin terbuka lebar data, maka semakin tinggi penyimpangan. Simpangan baku (s) adalah akar
dari farians (s?), dimana varians merupakan suatu teknik statistik yang digunakan untuk
menjefaskan homogenitas kelompok.
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2. Uji Validitas
Validitas berkaitan dengan persoalan untuk membatasi atau menekan kesalahan-kesalahan
dalamypenelitian sehingga hasil yang diperoleh akurat dan berguna untuk dilaksanakan (Sarwono,
2006:83). Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat mengukur apa yang ingin diukur. Jika
—koefisien korelasi (r) yang diperoleh > daripada koefisien di tabel nilai-nilai Kritis r, yaitu pada
otaraf signifikansi 0,05 atau 0,01, instrumen tes yang diujicobakan tersebut dapat dinyatakan valid.

2Uji Reliabilitas

= Ujt reliabilitas menunjuk pada adanya konsistensi dan stabilitas nilai hasil skala
p@gukuran tertentu. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
Sseseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali,
©2016: 47). Untuk menguiji tingkat reliabilitas, dalam penelitian ini menggunakan rumus
2Alpha-Cronbach. Apabila r > 0,6 maka dapat dinyatakan bahwa instrumen kuesioner yang
gd@unakan adalah reliabel. Reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7
apat diterima, dan diatas 0,8 adalah baik (Duwi Priyatno 2012:123).

s diynbuauws buel

q

eye

c C
Z2Uji Astimsi Klasik
c 9 Uptuk melakukan uji asumsi klasik atas penelitian ini, maka peneliti melakukan uji
gn(gmalltas, multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
éAkﬁalms Regresi Linier Berganda
% Analisis regresi berganda digunakan untuk meguji pengaruh dua atau lebih variabel
sbebas aterhadap variabel terikat. Sebagai alat deskriptif, regresi berganda digunakan
© wsebagat alat untuk mengambil kesimpulan untuk menguji hipotesis dan mengestimasi
§n|Ia| nilai populasi (Cooper dan Schindler, 2017:307).
3

g g HASIL DAN PEMBAHASAN

~ x

ZUJi Statistik Deskriptif

¥ & Berdasarkan lampiran 1, diketahui informasi bahwa variabel dependen kepatuhan wajib pajak

@@g terdiri dari 4 indikator memiliki nilai maksimum sebesar 88.75% pada indikator wajib pajak
“menyampaikan SPT secara tepat waktu, nilai minimum sebesar 76% pada indikator laporan keuangan
g/zfmg diaudit oleh akuntan publik harus menyajikan rekonsiliasi laba rugi komersial bagi wajib pajak
ang wajib menyampaikan SPT dan nilai rata-rata sebesar 13.44. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata
@atuhan wajib pajak sebesar 84%.
2 o Varlabel sanksi pajak memiliki 4 indikator yang memiliki nilai maksimum sebesar 91%
E?p&da pertanyaan wajib pajak dikenakan sanksi administrasi 2% apabila terlambat membayar
Epagak nifai minimum sebesar 83.5% pada indikator penerapan sanksi administrasi bagi yang
gmelakukan kealpaan (tidak sengaja) maupun kesengajaan dalam mengisi atau menyampaikan SPT dan
nilai rata=rata sebesar 13.97. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata sanksi pajak sebesar 87.31%.

Variabel pelayanan memiliki 5 indikator yang memiliki nilai maksimum sebesar 87.25% pada
indikator=fasilitas fisik, perlengkapan pegawai, sarana komunikasi telah cukup memadai, nilai
minimuni=sebesar 82.25% pada indikator pelayanan pajak diberikan secara tepat dan benar dan nilai
rata-rata Sebesar 16.97. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata pelayanan pajak sebesar 84.85%.

Variabel pengetahuan pajak memiliki 5 indikator yang memiliki nilai maksimum sebesar 90.75%
pada indikator wajib pajak mengetahui prosedur dan cara pengisian SPT, nilai minimum sebesar
73.25% pada indikator wajib pajak mengetahui sanksi pajak yang akan diterima apabila tidak
membayap pajak dan nilai rata-rata sebesar 16.45. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata pengetahuan
pajak sehesar 82.25%.

Variabel kesadaran memiliki 4 indikator yang memiliki nilai maksimum sebesar 90.25% pada
indikatorawajib pajak memahami kewajiban pajak harus dilaksanakan sesuai ketentuan yang berlaku,
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nilai minimum sebesar 82.5% pada indikator wajib pajak mendaftarkan dirinya dan nilai rata-rata
sebesar 13.77. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata kesadaran pajak sebesar 86.06%.

Ui Validitas

- o Dari dampiran 2, seluruh variabel memiliki hasil sig > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
“pahwa séluruh variabel dapat dikatakan valid, karena semua item kuesioner memiliki nilai r
ghi’gung > gtabel sebesar 0,1654.

83 5

ji Reliabilitas

2 © Bari fampiran 3, seluruh variabel menunjukkan bahwa Alpha Cronbach lebih besar dari 0,6
gse%li@gga tapat disimpulkan bahwa item dalam kuesioner memenuhi syarat reliabel.

ge 3

“Uji Asumsi Klasik

<a.;;Uji Nofmalitas

= S Berdasarkan lampiran 4, dapat diketahui bahwa besarnya nilai Asymp. Sig. sebesar 0.720.
2 gKéLarena nilai Asymp. Sig. > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan pada
S c—pepelitian ini berdistribusi normal.

“&.2Uji Muttikolinearitas

a 3 § Lampiran 4 menunjukkan bahwa semua variabel bebas mempunyai nilai Tolerance yang lebih
= “besar dari 0,1 dan nilai VIF yang berada jauh di bawah angka 10,00 sehingga dapat disimpulkan
% =bahwafidak ada multikolinearitas antar variabel independen.

gc.(ngi Heterokedastisitas

3 o Dari lampiran 4 dapat dilihat bahwa seluruh variabel independen memiliki tingkat signifikansi
= Zlebih besar dari 0,05. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel
E gindependen bersifat homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas.

®2

2 DTabel 1

& Zlkhtisar Hasil Penelitian Uji Asumsi Klasik

~ BNama Pengujian Kriteria Hasil Keterangan

3 PNormalitas Sig > 0,05 0,720 Lolos uji normalitas

@ BMultikolinearitas VIF <10 ; Tolerance> 0.1 Lolos uji multikolinearitas

3 EHeteroskedastisitas | Sig > 0,05 Lolos uji heteroskedastisitas

-2 2

guﬁ Regresi Linier Berganda

qa.5Uji Statistik F

3 o Dari lampiran 5 diperoleh hasil bahwa Sig-F adalah 0,000. Karena nilai Sig < 0,05 maka Ho
~ Sditolake-dan Ha diterima. Artinya, cukup bukti bahwa variabel sanksi pajak, pelayanan,
% apengetahuan pajak dan kesadaran memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

b, "Uji Statistik t

Dari.Lampiran 5 menunjukkan bahwa variabel sanksi pajak menunjukkan nilai sig (one tailed)
sebesar 0,0034/2=0.017. Nilai signifikan yang diperoleh lebih kecil dari nilai signifikan yang
ditetapkan (0=5%). Maka dapat disimpulkan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif terhadap
kepateghan wajib pajak.

Vakiabel pelayanan menunjukkan nilai sig (one tailed) sebesar 0,006/2 = 0.003. Nilai signifikan
yang diperoleh lebih Kkecil dari nilai signifikan yang ditetapkan (a=5%). Maka dapat disimpulkan
bahwapelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Vdfiabel pengetahuan pajak menunjukkan nilai sig (one tailed) sebesar 0,001/2 = 0.0005. Nilai
signiftkan yang diperoleh lebih kecil dari nilai signifikan yang ditetapkan (0=5%). Maka dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Variabel kesadaran menunjukkan nilai sig (one tailed) sebesar 0,009/2 = 0.0045. Nilai
signifikan yang diperoleh lebih kecil dari nilai signifikan yang ditetapkan (a=5%). Maka dapat
disimpulkan bahwa kesadaran berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
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c. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Dari lampiran 5 dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R square menunjukkan angka 0.239, hal
ini berarti 23.9% variabel kepatuhan wajib pajak dapat dijelaskan oleh variance dari keempat
~ variabef independen yaitu sanksi pajak, pelayanan, pengetahuan pajak dan kesadaran, sedangkan

—sisanya»76.1% dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang tidak diteliti.

oo

S <Tabel 2

LE “Ikhtisar Hasil Penelitian Uji F, Uji t, dan Koefisien Determinasi

= ENama Pengujian Kriteria Hasil Keterangan

- L§U1?1§F Sig < 0,05 0,000 Berpengaruh signifikan
% %Ugt Hipotesis

S E:S@ksi Rajak + dan Sig < 0,05 +dan 0,017 Sesuai hipotesis

s “5P§ayanan + dan Sig < 0,05 +dan 0,003 | Sesuai hipotesis

>~ b - A A - A

% 3:J,Pe_gget:i}huan Pajak + dan Sig < 0,05 - dan 0,0005 Sesuai hipotesis

= kKesadaran + dan Sig < 0,05 -dan 0.0045 | Sesuai hipotesis

% = 5 1 i)

> ; @C , 23,9% variasi nilai

® §ngf|si'en Determinasi 0<R2<1 0239 perusahaan dijelaskan
Sp 9 variabel penelitian
HER- PEMBAHASAN

Q:JP§1garuh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

' © Hasil=penelitian ini menunjukkan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan

3Ngjlb pajak. Suatu peraturan dapat dikatakan ideal dalam segi keadilan bagi masing-masing pihak jika
g;a@aman sanksi yang ada mengikat seluruh pihak yang berkepentingan. Peraturan atau undang-
:urﬂjang mefrupakan rambu-rambu bagi seseorang untuk melakukan sesuatu mengenai apa yang harus

@kukan dan apa yang seharusnya tidak dilakukan. Sanksi perpajakan merupakan alat pencegah agar
ﬂwgub pajak tidak melanggar norma perpajakan. Sesuai dengan sanksi pajak yang tercantum dalam
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 yang berisi tentang sanksi yang akan diberikan kepada wajib
Spajak semakin tinggi apabila wajib pajak melakukan kesengajaan dalam menghindari pembayaran
tpagak sehlngga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (Hal) diterima.

E)

ng

ef)ngaruh pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak

¢ Pelayanan berkualitas yang diberikan kepada wajib pajak seperti prosedur pembayaran yang
mm ah, sarana dan prasarana dalam membayar pajak cukup memadai, fiskus memberikan pelayanan
%yang baikedan responsif, hal ini tentunya akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar

“pajak. Sémakin baik pelayanan yang diberikan kepada konsumen, semakin tinggi loyalitas yang
didapatkai kembali oleh penjual (Agus Sulastiyono, 2011: 35-36), sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis-kedua (Ha2) diterima.

ueu.Bsn/{u

Pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

Pengetahuan peraturan perpajakan dalam sistem perpajakan memberi kepercayaan
kepada Wajib pajak untuk menghitung, memperhitungkan, membayar, melaporkan sendiri
pajak yamg terutang. Dengan adanya sistem ini diharapkan para wajib pajak memahami
fungsi pembayaran pajak, hal ini tentunya akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam
membayal pajak sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan pajak berpengaruh positif
terhadapzkepatuhan wajib pajak, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (Ha3)
diterima.
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Pengaruh kesadaran terhadap kepatuhan wajib pajak

Kesadaran wajib pajak dalam membayar kewajiban pajak akan meningkat bilamana dalam
masyarakat;muncul persepsi positif terhadap pajak. Wajib pajak yang memiliki kesadaran tinggi tidak
menganggap membayar pajak merupakan suatu beban, namun mereka akan menganggap hal ini
.adalah suatu kewajiban dan tanggung jawab sebagai warga negara. Kesadaran wajib pajak perlu
-ditingkatkan dengan berbagai macam peningkatan pelayanan, pengetahuan dan sanksi yang tegas

%@719 mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak sehingga dapat
‘“disimpulkan bahwa kesadaran berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, sehingga dapat
gdlgmgulkan bahwa hipotesis keempat (Ha4) diterima.

ojé L KESIMPULAN DAN SARAN

g o gvdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat cukup bukti variabel sanksi
gpﬁaka pelayanan, pengetahuan pajak dan kesadaran berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
fp%alg Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan yakni pemerintah dapat meningkatkan

—program seperti sanksi pajak, pelayanan, pengetahuan pajak dan kesadaran yang terbukti dari
@e,negtian’ bahwa keempat variabel tersebut memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan
%Afa]'iﬁ pajak. Bagi penelitian selanjutnya dapat menambahkan alternatif proksi lain untuk
grrén@jkur kepatuhan wajib pajak seperti Tax Amnesty, pengaruh modernisasi sistem pajak,
“dan Rin-fain. Terakhir, bagi penelitian selanjutnya dapat mengukur kepatuhan wajib pajak
%jén%n metode pengukuran yang lebih tepat.

n

9
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KWIK KIAN GIE Um:c:mm: _Q._:_A dan z:_mcm: suatu .Bmmm_mj. A
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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o(1) Variapel Kepatuhan

:19qWIns ueyingaAuaw uep ueBunjuesusw eduey 1ul sijny eAJey yninjas neje ueibeqas diynbusw Huese

LAMPIRAN 2

Hasil Uji Validitas

Correlations

PER1 PER2 PER3 PER4 Y
& Pearson Correlation 1 ,709™ ,668™ ,558™ ,857"
§ PER1  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
Eé N 100 100 100 100 100
5 Pearson Correlation ,709™ 1 ,699™ ,581" ,876™
g PER2  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
Li N 100 100 100 100 100
2 Pearson Correlation 668" 699" 1 590" 862"
@ |PER3  sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N N 100 100 100 100 100
§ Pearson Correlation ,558™ ,581™ ,590™ 1 ,813™
“ | pEra Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100
Pearson Correlation ,857" ,876™ ,862™ ,813™ 1
Y Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100
**aCorrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Variabel Sanksi Pajak
Correlations
PER1 PER2 PER3 PER4 X1
Pearson Correlation 1 ,668™ ,493™ ,131 729
PER1  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 194 ,000
N 100 100 100 100 100
Pearson Correlation ,668" 1 734" ,298" ,864"
PER2  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,003 ,000
N 100 100 100 100 100
Pearson Correlation ,493" 734" 1 ,589™ ,902"
PER3  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100
Pearson Correlation ,131 ,298™ ,589" 1 ,639™
PER4  Sig. (2-tailed) 194 ,003 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 729" ,864™ ,902™ ,639™ 1
X1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100

*:.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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‘ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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(4) Variabel Pengetahuan Pajak

Correlations

=] PER1 PER2 PER3 PER4 PERS5 X3
5 Pearson Correlation 1 A87™ 442" ,081 ,173 ,645™
§3ER1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 425 ,086 ,000
g § N 100 100 100 100 100 100
E*. g Pearson Correlation 487" 1 ,499™ ,439™ ,255" ,750™
@Dlaéz Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,010 ,000
> 5 N 100 100 100 100 100 100
g g’ Pearson Correlation 442" ,499™ 1 ,3917 453" 821"
?Cfp%s Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
a Qg; N 100 100 100 100 100 100
5 @ ZPearson Correlation ,081 439" ;391" 1 268" 563"
[PER4  ©Sig. (2-tailed) 425 ,000 ,000 ,007 ,000
i g N 100 100 100 100 100 100
g Pearson Correlation 173 ,255" ,453™ ,268™ 1 ,665™
ngRs Sig. (2-tailed) ,086 ,010 ,000 ,007 ,000
- N 100 100 100 100 100 100
§ Pearson Correlation ,645™ , 750" ,821™ ,563™ ,665™ 1
3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
é N 100 100 100 100 100 100
g
3
3
5
(5) Variabel Kesadaran
g Correlations
% PER1 PER2 PER3 PER4 X4
Ej Pearson Correlation 1 ,185 ,251" ,366™ ,636™
§ PER1  Sig. (2-tailed) ,065 ,012 ,000 ,000
% N 100 100 100 100 100
g Pearson Correlation ,185 1 ,668" ,320™ ,755"
: BER2  Sig. (2-tailed) 065 ,000 001 ,000
N 100 100 100 100 100
Pearson Correlation ,251" ,668™ 1 ,246" 746"
PER3  Sig. (2-tailed) ,012 ,000 014 ,000
N 100 100 100 100 100
Pearson Correlation ,366" ,320™ ,246" 1 ,702"
PER4  Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,014 ,000
N 100 100 100 100 100
Pearson Correlation ,636" , 755" 746" , 702" 1
X4 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100

*EsCorrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*¢Gorrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




N of ltems
5

N of ltems
5

N of Items

N of ltems

N of Items
5

LAMPIRAN 3
Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Reliability Statistics
Reliability Statistics
,789
Reliability Statistics
773
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha
,829
Cronbach's
Alpha
,811
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha
, 782

4) Variabel Pengetahuan Pajak

1) Variabel Kepatuhan

(2) Variabel Sanksi Pajak
3) Variabel Pelayanan
5) Variabel Kesadaran

N

@ Imﬂ\n:onm milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _S(M\ﬁmﬁ—._n Wmm-._mm n_m—.- _/—w\._..O—.anm_hm Kwik —Amm-._ mmm

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
A

Iy 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
W\m\w a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

A

KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Hasil Uji Normalitas

LAMPIRAN 4

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
Normal Parameters? Mean 087
Std. Deviation 1,56687219

Absolute ,069

Most Extreme Differences Positive ,069
Negative -,059

Kolmogorov-Smirnov Z ,694
Asymp. Sig. (2-tailed) , 720

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) -2,334 2,734
X1 214 ,099 ,189 ,997 1,003
1 X2 221 ,079 247 ,990 1,010
X3 ,302 ,086 ,310 ,994 1,006
X4 ,296 ,110 ,236 ,994 1,006
a.@ependent Variable: KEPATUHAN
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) , 755 1,470 ,513 ,609
X1 -,091 ,053 -,170 -1,714 ,090
1 X2 -,015 ,042 -,036 -,357 722
X3 ,070 ,046 , 151 1,512 ,134
X4 ,067 ,059 ,113 1,138 ,258
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LAMPIRAN 5

Hasil Uji Statistik F

b. Dependent Variable: KEPATUHAN

a. Predictors: (Constant), KESADARAN, SANKSI, PENGETAHUAN, PELAYANAN

o 9 ANOVA?

o

é o Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
(@]

== Regression 89,586 4 22,397 8,754| 0000

e T

2 = |a Residual 243,054 95 2,558

2 5O

2 © T Total 332,640 99

v g QJ

S & @ Dependent Variable: KEPATUHAN

S S 2 B Predictors: (Constant), KESADARAN, SANKSI, PENGETAHUAN, PELAYANAN

R

o o =

S5c & e

S o a Hasil Uji Statistik t

@c 3

529

BT S Coefficients?

E Q Q.

Ejl\gpdé Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.

s Coefficients

I a

q = B Std. Error Beta

i (Eonstant) -2,334 2,734 -,854 395

s At

E g SANKSI 214 ,099 189 2,154 034

e

{ 1(3: PELAYANAN 221 ,079 247 2,803 ,006

q o

i = PENGETAHUAN ,302 ,086 ,310 3,530 ,001

O e

1 i KESADARAN ,296 , 110 ,236 2,682 ,009
Q

s a_Dependent Variable: KEPATUHAN

) 5

5 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi

0

%

2 e Model Summary®

c x

c 9 Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson

-]

3 % Square Estimate

% o 1 ,5192 ,269 ,239 1,600 1,849

S -

_j




